BAB 5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

5.1.1.

Telah dilakukan asuhan kebidanan Continuity Of Care pada Ny.N
dimulai dari masa hamil, bersalin, bayi baru lahir, nifas dan pelayanan

KB.

. Pendokumentasian asuhan kebidanan Continuity Of Care pada Ny.N

telah dibuat dengan metode SOAP, yaitu asuhan kehamilan, asuhan

persalinan, bayi baru lahir (BBL), nifas dan pelayanan KB.

. Penulis dapat menganalisa kasus berdasarkan teori sehingga

ditemukan adanya kesenjangan antara teori dan asuhan kebidanan
yaitu kunjungan kehamilan hanya dilakukan pada trimester II dan III,
tidak mendapatkan pelayanan 14T, menggunakan kasa steril untuk
membungkus tali pusat, penulis tidak memakai sarung tangan pada
saat memandikan bayi, asuhan nifas tidak dilakukannya pemeriksaan
fisik pada genetalia ibu, tidak memakai handscoon saat melakukan

pelayanan.

. Setelah Ny.N mendapatkan asuhan Continuity Of Care, dapat

disimpulkan bahwa asuhan Continuity Of Care pada Ny.N dalam masa
kehamilan, persalinan, Bayi Baru Lahir (BBL), nifas dan Keluarga
Berencana (KB) dinyatakan fisiologis. .
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5.2. Saran
5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

5.2.4.
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Bagi pasien

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman ibu
tentang kehamilan untuk meningkatkan kesadaran melakukan
pemeriksaaan secara rutin ke pelayanan Kesehatan pada masa
kehamilan, persalinan, cara perawatan bayi, perawatan masa nifas, dan
dan keluarga berencana (KB) sebagai upaya deteksi dini apabila terjadi
komplikasi sehingga dapat ditangani lebih awal.

Bagi tempat pelayanan kesehatan PMB

Diharapkan pelayanan kesehatan dapat melengkapi peralatan
kebidanan agar lebih sesuai dengan standar asuhan kebidanan. Serta
diharapkan hasil pengkajian ini dapat menjadi bahan masukan dan
menjadikan tolak ukur bagi pemberian pelayanan oleh tenaga
kesehatan kepada masyarakat khususnya dibidang kebidanan, sehingga
meningkatkan mutu pelayanan.

Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan khususnya untuk D.3 kebidanan agar lebih bijak dalam
melakukan bimbingan mahasiswa LTA agar tidak terjadi kecurangan
yang tidak diinginkan, agar mahasiswa melakukan asuhan Continuity
Of Care dengan baik. Upaya yang bisa dilakukan Institusi dan
pembimbing yaitu dengan terjun langsung ke lahan praktik, untuk
memastikan mahasiswa melakukan asuhan dengan benar.

Bagi penulis

Penulis harus meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
melakukan asuhan kebidanan serta kemampuan dalam membeerikan
konseling mengenai kasusu yang ditemukan, khususnya dalam hal

kehamilan, persalianan, bayi baru lahir, nifas, dan pelayanan KB.



